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Abstract — The photodegradation process is a combination of photochemical processes with 

catalysts which are generally semiconductor materials. One of the photocatalysts that is being 

developed is zinc oxide (ZnO) in nanometer size to optimize the degradation process of organic 

compounds. Synthesis Nano zinc oxide (ZnO) can use the sol-gel method, the sol-gel method is the 

best method in making nanoparticles that produce uniform size and high purity. XRD (X-Ray 

Diffraction) test results show the size of Nano zinc oxide (ZnO) which is 26-30 nm. Nano zinc oxide 

(ZnO) has a band band 3.37 eV so that it is less suitable to be applied to visible light. Therefore it is 

necessary to do coupling with other metals such as Cu. The results of Nano zinc oxide (ZnO) doped 

Cu 7% have a low band gap of 2.57 eV so that it is easy to excite valence band electrons to the 

conduction band. 
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I. Pendahuluan 

 

Fotokatalis merupakan kombinasi proses 

fotokimia dengan katalis[1]. Cahaya maupun 

katalisnya, keduanya dibutuhkan dalam 

mengakselerasi reaksi kimia [2],  sehingga 

fotokatalis dapat idefinisikan sebagai akselerasi 

fotoreaksi oleh adanya katalis. Penambahan katalis 

dalam proses fotolisis dapat meningkatkan 

penguraian senyawa organik menjadi senyawa 

yang lebih sederhana yang disebut dengan 

fotokatalisis[3-5]. Fotokatalais yang dipakai 

biasanya adalah semikonduktor[6]. Senyawa 

organik yang didegradasi contonya metil violet [7], 

metil blue [8-11] Salah satu fotokatalis yang 

sedang dikembangkan untuk degradasi senyawa 

organik adalah ZnO, karena murah, mudah 

didapatkan dan proses pembuatannya yang mudah 

[12-17] 

Zink oksida (ZnO) memliki celah pita energi 

3,37 eV [18], sehingga tidak cocok untuk cahaya 

tampak sehingga perlu pendompingan untuk 

menurunkan band gap ZnO [19, 20]. Berbagai riset 

telah dikembangkan untuk pembuatan ZnO yang di 

doping untuk mendegradasi senyawa organik [21-

25]. 

Partikel ZnO memiliki kelemahan seperti 

area permukaan kecil, maka banyak riset yang 

mengembangkan sintesis ZnO dalam ukuran 

nanomoeter. Nanomaterial adalah material yang 

memiliki skala dalam skala nano meter yang 

berkisar dari 1nm-100nm [26, 27], sehingga dapat 

memperbesar luas permukaan katalis yang 

berkontak dengan senyawa organik [28].  

 
II. Metodologi 

 

Sintesis nano ZnO doping Cu 7% dengan 

metoda sol-gel dilakukan di Laboratorium 

penelitian kimia, FMIPA, UNP. 

 

A. Sintesis Nano ZnO Doping Cu 7% dengan 

Metoda Sol-Gel 

Zink (II) asetat dihidrat 

Zn(CH3COO)2.2H2O sebanyak 2,743 gram 

dilarutkan dengan 50 mL isopropanol dalam 

gelas kimia 100 mL, dan ditutup dengan 

aluminium foil. Diaduk mengunakan magnetic 

stirrer selama 40 menit. Ditambahkan tembaga 

(II) asetat monohidrat Cu(CH3COO)2.H2O 

sebagai bahan doping, ditutup lagi dengan   

aluminium  foil  dan  diaduk  mengunakan  

magnetic stirrer selama 40 menit. Setelah itu 

ditambahkan MEA sebanyak 1,4 mL  dan 

pengadukan dilanjutkan selama 90 menit 

dihasilkan sol. Sol didiamkan satu malam, 

setelah itu dimasukkan kedalam cawan 

penguap, dikeringkan didalam oven pada suhu 

110 C selama 1 jam. Gel yang terbentuk 

dimasukkan kedalam furnace, dipanaskan pada 

suhu 500 C selama 2 jam. Produk yang 

terbentuk disimpan dalam desikator, dan 

digerus [29]. Setelah itu diuji dengan XRD (X-

ray diffraction)  dan spektro UV-Vis DRS (UV-

Vis Diffuse Reflectance Spectrocopy). 
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B. XRD (X-ray diffraction) 

Pola XRD direkam pada suhu kamar, 

dilakukan untuk menentukan sifat kristalinitas 

ZnO doping Cu 7%. XRD banyak digunakan 

untuk mengkarakterisasi bahan kristal karena 

metode ini tidak merusak. XRD memberikan 

informasi tentang struktur, fase, tekstur, 

kristalinitas dan ukuran kristal dari senyawa. 

Ukuran materi kristalit dihitung menggunakan 

persamaan Scherrer [30] : 

 
Di mana d adalah ukuran kristalit, λ 

adalah panjang gelombang radiasi sinar-X, β 

adalah lebar penuh setengah maksimum dan θ 

adalah sudut difraksi. 

 

C. UV-Vis DRS (UV-Vis Diffuse Reflectance 

Spectrocopy) 

Spektrofotometri UV-Vis Diffuse 

Reflectance merupakan metoda yang digunakan 

untuk mengetahui besarnya band gap suatu 

material semikonduktor. Metoda ini didasarkan 

pada pengukuran intensitas UV-Vis yang 

direfleksikan oleh sampel padat yang dikenai 

cahaya pada rentang panjang gelombang UV-

Vis. 

 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

 

A. Sintesis Nano ZnO Doping Cu Melalui Metoda 

Sol-Gel 

Zn(CH3COO)2.2H2O dalam 50 mL 

isopropanol diaduk dengan magnetic stirrer, 

terjadi gaya sentrifugal yang menyebabkan 

atom-atom terdistribusi secara homogen. Atom 

Zn mengikat oksigen menjadi molekul oksida. 

Kemudian ditambahkan Cu(CH3COO)2.H2O 

sebagai bahan doping dan diilanjutkan dengan 

penambahan MEA 1,4 mL yang berfungsi 

sebagai zat aditif menghasilkan sol yang stabil 

dan homogen. Pengadukan dilanjutkan 90 menit 

dan hasilnya didiamkan satu malam, setelah itu 

dimasukkan kedalam cawan penguap, 

dikeringkan didalam oven pada suhu 110 C 

selama 1 jam. Gel yang terbentuk dimasukkan 

kedalam furnace, dipanaskan pada suhu 500 C 

selama 2 jam. Produk yang terbentuk disimpan 

dalam desikator, dan digerus. Nano ZnO doping 

Cu yang dihasilkan berwarna biru gelap, warna 

biru yang dihasilkan berasal dari Cu yang 

terdistribusi dalam ZnO. Nano ZnO doping Cu 

7% yang telah digerus berbentuk serbuk halus. 

Setelah dihasilkan produk,  Nano ZnO doping 

Cu 7% karakterisasi menggunakan XRD dan 

spektro UV-Vis DRS. 

 

 

Tabel 1. Table pengamatan pembuatan nano 

ZnO doping Cu 7% 

Perlakuan 

Sampel 

Pengamata

n 

Keterangan 

Zn(CH3COO)2.

2H2O dilarutjan 

dalam 50 mL 

isopropanol 

diaduk dengan 

magnetic stirrer 

Terbentuk 

molekul 

oksida 

 

Ditambahkan 

Cu(CH3COO)2.

H2O sebagai 

bahan doping, 

diaduk 

mengunakan 

magnetic stirrer 

selama 40 

menit 

Terbentuk 

molekul 

oksida 

yang telah 

terdistribu

si atom Cu  

Setelah itu 

ditambahkan 

MEA sebanyak 

1,4 mL  dan 

pengadukan 

dilanjutkan 

selama 90 

menit  

Terbentuk 

sol 

 

Sol didiamkan 

satu malam, 

setelah itu 

dimasukkan 

kedalam cawan 

penguap, 

dikeringkan 

didalam oven 

pada suhu 110 

C selama 1 

jam.  

Terbentuk 

gel 

 

Gel yang 

terbentuk 

dimasukkan 

kedalam 

furnace, 

dipanaskan 

pada suhu 500 

C selama 2 

jam.  

Terbentuk 

nano ZnO 

doping Cu 

7% 

 

Produk yang 

terbentuk 

disimpan dalam 

desikator, dan 

digerus 

Nano ZnO 

doping Cu 

7% 

berwarna 

biru pekat 

berbentuk 

bubuk 

halus 
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B. XRD (X-ray diffraction) 

Pengujian XRD didapat data ukuran nano 

ZnO doping Cu 7% dengan data pada tabel 

berikut : 

Tabel 2. Hasil XRD nano ZnO doping Cu 7% 

No

. 

Pos. 

[°2Th.] Iobs [cts] Icalc [cts] Iback [cts] 

1 10.0131 830.0058 822.6762 822.6762 

2 10.0391 821.0952 820.887 820.887 

3 10.0651 840.6093 819.0978 819.0978 

4 10.0911 857.4693 817.3086 817.3086 

5 10.1171 825.3557 815.5194 815.5194 

 

Pada data tersebut didapatkan ukuran nano 

ZnO doping Cu 7% adalah 26-30 nm, hal ini 

akan mengoptimalkan kerja katalis karena 

dalam berukuran nano  dapat memperbesar luas 

permukaan katalis yang berkontak dengan 

sampel. Karakterisasi menggunakan XRD 

dilakukan untuk mendapatkan struktur nano 

ZnO doping Cu 7%. Hasil karakterisasi secara 

keseluruhan dapat dipelajari dari difraktogram. 

Pola difraksi nano ZnO doping Cu 7%. dapat 

dilihat pada gambar dibawah 

 
Gambar 1.   Difraktogram nano ZnO doping Cu 

7%. 

 

C. DRS (UV-Vis Diffuse Reflectance Spectrocopy). 

Pengujian spektro UV-Vis DRS untuk 

menentukan angka bandgap material, bandgap 

ZnO doping Cu 7% adalah 2,57 eV. 

 
Gambar 2.  Grafik nilai band gap nano ZnO 

doping Cu 7% 

 

 

IV. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa nano 

ZnO doping Cu 7% yang dikarakterisasi dengan 

XRD besar ukurannya yaitu 26-30 nm, dan 

menggunakan Spektro UV-Vis DRS untuk 

menentukan angka band yaitu 2.57 eV. 
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